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ABSTRACT 
The aim of this study was to determine differences in 
semen production which included the quality and quantity of fresh 
semen, recovery rate and the production of frozen semen of Boer 
goats with Etawa (PE) goat goats. The material of this study was 1 
Boer goat and 1 Etawa crossbred goat in the same age, which was 
4 years old which had complete data recording from January to 
December 2017. The results give significant effect (P<0.05) in the 
volume of fresh semen, concentration, pH, individual motility of 
fresh semen, individual motility before freezing, post thawing 
motility and recovery rate of Boer and PE goats. There were no 
significant differences (P>0.05) in the production of frozen semen 
of Boer goats and PE goats. The conclusion is the pH of Boer goat 
semen is lower than that of PE goats. Volume of fresh semen, 
concentration, individual motility of fresh semen, individual 
motility of before freezing, post thawing motility, recovery rate and 
production of frozen semen of Boer goats were higher than PE 
goats. 
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RINGKASAN 
Penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan, yaitu 
pada bulan Maret-April 2018 di Balai Inseminasi Buatan 
Ungaran, Semarang, Jawa Tengah. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui perbedaan produksi semen yang meliputi 
kualitas dan kuantitas semen segar, recovery rate dan produksi 
semen beku pada kambing Boer dan kambing Peranakan Etawa 
(PE). 
Materi penelitian ini adalah 1 ekor kambing Boer dan 1 
ekor kambing Peranakan Etawa dengan umur yang sama yaitu 
4 tahun yang memiliki data recording penampungan lengkap 
dari bulan Januari-Desember 2017. Metode penelitian ini 
adalah studi kasus, dengan memanfaatkan data sekunder dari 
catatan hasil penampungan lengkap semen segar pada bangsa 
kambing Boer dan PE selama 12 bulan yang dianalisis 
menggunakan uji t untuk mengetahui apakah terdapat 





Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan signifikan (P<0,05) antara kambing Boer dan 
kambing PE pada volume semen segar (1,91 vs 1,80) ml, 
konsentrasi spermatozoa (2786,13 vs 2417,83) juta/ml, nilai pH 
semen (6,60 vs 6,69), motilitas individu spermatozoa semen 
segar (67,62% vs 63,93%), motilitas individu spermatozoa BF 
(45,12 % vs 37,09%), motilitas individu spermatozoa PTM 
(21,80% vs 16,17%), dan nilai Recovey Rate (39,64 % vs 
29,22%). Tidak terdapat perbedaan signifikan (P<0,05) pada 
produksi semen beku kambing Boer dan kambing PE, produksi 
straw kambing Boer lebih tinggi dibandingkan dengan produksi 
straw kambing PE (29,30 vs 24,02) buah/penampungan. Warna 
semen yang dihasilkan kambing Boer dan kambing PE 
keduanya sama didominasi warna cream (C). Kambing Boer 
memiliki warna semen putih (P): 2,32%, warna kuning (K): 
15,12% dan warna cream (C): 82,56%. Kambing PE memiliki 
warna semen putih (P): 0%, warna kuning (K): 25.51% dan 
warna cream (C): 74,49%. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah kambing Boer 
memilikiproduksi semen segar, recovery ratedan semen 
bekulebihbaikdaripadakambingPeranakanEtawa. Berdasarkan 
hasil penelitian, disarankan perlu dilakukannya upaya untuk 
meningkatkan pemeliharaan pejantan kambing Peranakan 
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1.1 Latar Belakang  
Di Indonesia prospek usaha peternakan sangat besar 
dikarenakan permintaan produk hasil peternak meningkat dari 
tahun ke tahun. Hal tersebut berhubungan dengan seiring 
bertambahnya populasi penduduk, meningkatnya 
perekonomian dan pemenuhan gizi masyarakat yang 
berdampak pada permintaan konsumsi daging dan susu sebagai 
sumber energi dan protein hewani menjadi sangat tinggi 
(Kusrianty, Mirajuddin dan Awalludin, 2016). Salah satu ternak 
penghasil daging dan susu adalah ternak kambing. Kambing 
merupakan salah satu ternak yang memiliki nilai ekonomis 
tinggi karena termasuk ternak dwiguna yang mampu 
memproduksi daging dan susu. Meningkatnya permintaan akan 
produk yang dihasilkan oleh kambing merupakan dampak 
pesatnya jumlah penduduk serta pengetahuan  masyarakat akan 
makanan yang bergizi. Produk yang dihasilkan oleh kambing 
mempunyai kandungan gizi yang baik. Pada umumnya peternak 
kambing yang ada di Indonesia melakukan budidaya secara 
tradisional atau sebagai sampingan. Hal ini karena kurangnya 
modal dan ilmu pengetahuan tentang beternak kambing 
sehingga hasilnya tidak maksimal. Peran pemerintah sangat 
dibutuhkan dalam membina peternak-peternak kambing yang 
ada di Indonesia salah satunya yaitu memberi pinjaman modal 
usaha dan memberikan penyuluhan cara beternak kambing yang 
baik dan benar.Produksi kambing dan domba di Indonesia dari 
dulu sampai sekarang dilaksanakan sebagai usaha sampingan. 
Jumlah ternak yang dipelihara setiap peternakan relatif kecil. 
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Peluang untuk meningkatkan produksi daging dan susu 
masih cukup besar, baik melalui peningkatan populasi dan 
produktivitas ternak maupun diversifikasi sumber susu maupun 
daging. Ternak yang berpotensial sebagai ternak perah dan 
pedaging salah satunya yaitu ternak kambing. Jenis ternak 
kambing yang menghasilkan produksi susu tinggi adalah 
kambing Peranakan Etawa (PE), sedangkan ternak yang 
menghasilkan produksi daging tinggi adalah kambing Boer. 
Kambing merupakan jenis ternak ruminansia yang sudah sejak 
lama dibudidayakan. Pemeliharaan ternak ini relatif tidak sulit, 
karena selain jinak makanannya juga cukup beragam, hijauan 
dan limbah pertanian bisa untuk dijadikan sebagai makanan 
ternak. Sebagian besar jenis kambing di Indonesia dapat 
ditemui pada daerah yang tergolong kering dan berbukit atau 
daerah pegunungan karena kambing sangat menyukai daerah 
seperti itu. Kambing digolongkan menjadi dua tipe yaitu 
kambing potong (pengahsil daging) dan kambing dwiguna 
(penghasil susu dan daging) (Susilorini, Sawitri dan Muharlien, 
2008). 
Kambing Boer dan kambing Peranakan Etawa dapat 
dijadikan bibit unggul dalam upaya meningkatkan mutu genetik 
ternak lokal dalam menghasilkan produksi daging dan susu. 
Inseminasi Buatan merupakan suatu bioteknologi reproduksi 
pendorong dalam menyebarjkan bibit unggul yang memiliki 
prestasi genetik yang baik ke peternak atau industri (Susilawati, 
2013). Keberhasilan Inseminasi Buatan (IB) dipengaruhi oleh 
kualitas dari semen yang diproduksi di BIB dari mulai 
penampungan semen, uji kualitas semen sampai proses 
produksi semen beku sesuai dengan Standar Operasional 
Prosedur yang sudah ditetapkan, sehingga kualitas semen segar 
sangat mempengaruhi hasil akhir dari semen beku yang 
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diproduksi. Produksi dan kualitas semen yang dihasilkan dari 
pejantan unggul mempunyai peranan penting dalam IB, karena 
faktor keberhasilan IB sangat dipengaruhi oleh kualitas semen 
yang digunakan dari pejantan yang memiliki produksi dan 
kualitas semen yang baik (Khairi, 2016). 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan semen 
kambing Boer dengan kambing PE dari segi produksi semen 
segar, Recovery Rate (RR) dan semen beku (straw) di BIB 
Ugaran. Berdasarkan pemikiran inilah perlu dilakukan 
penelitian tentang perbedaan semen kambing Boer dengan PE, 
sehingga nantinya didapatkan suatu pengetahuan baru. 
Pengetahuan tersebut juga dapat memberikan informasi 
kambing Boer dengan kambing PE sebagai upaya 
meningkatkan kualitas genetik ternak lokal yang dapat 
dikembangkan untuk mendukung program pemerintah dalam 
meningkatkan populasi ternak pedaging dan ternak perah di 
Indonesia. 
 
1.2  Rumusan Masalah 
Bagaimana perbedaan produksi semen segar, Recovery 
Rate(RR) dan semen beku bangsa kambing Boer dengan 
kambing Peranakan Etawa (PE). 
 
1.3  Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan 
mengkaji perbedaan produksi semen segar, Recovery Rate(RR) 
dan semen beku bangsa kambing Boer dengan kambing 
Peranakan Etawa (PE). 
 
1.4  Manfaat Penelitian 
4 
 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai sumber 
informasi bagi akademis maupun masyarakat umum tentang 
perbedaanproduksi semen segar, Recovery Rate(RR) dan semen 
beku bangsa kambing Boer dengan kambing Peranakan Etawa 
(PE) di BIB Ungaran. 
 
1.5  Kerangka Pikir 
Kambing merupakan jenis ternak ruminansia yang sudah 
sejak lama dibudidayakan. Pemeliharaan ternak ini relatif tidak 
sulit, karena selain jinak makanannya juga cukup beragam yaitu 
dapat berupa hijauan dan limbah pertanian. Kambing 
digolongkan menjadi dua tipe yaitu kambing potong (penghasil 
daging) dan kambing dwiguna (penghasil susu dan daging). 
Pada umumnya produktifitas kambing lokal yang dipelihara di 
Indonesia relatif masih rendah dibandingkan bangsa kambing 
yang berasal dari daerah sub-tropis. Rendahnya produktifitas 
kambing lokal banyak dipengaruhi oleh belum  terspesialisasi 
sesuai dengan tujuan produksinya, disamping itu masih sedikit 
upaya pemuliaan yang dilakukan peternak. Salah satu upaya 
untuk peningkatan produktifitas kambing dapat dilakukan 
melalui program pemuliaan,  program pemuliaan dapat 
dilaksanakan melalui aplikasi teknologi Inseminasi Buatan 
(IB).   
Inseminasi Buatan merupakan suatu teknologi reproduksi 
yang mampu dan telah berhasil meningkatkan perbaikan mutu 
genetik ternak, sehingga dalam waktu yang singkat dapat 
menghasilkan anak dengan kualitas baik dalam jumlah yang 
besar dengan memanfaatkan pejantan unggul sebanyak-
banyaknya (Susilowati, 2011). Keberhasilan IB ditentukan oleh 
beberapa faktor, salah satunya adalah kualitas semen yang 
digunakan. Teknologi IB dapat digunakan untuk persilangan 
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dengan menggunakan semen cair. Faktor pendukung dalam IB 
salah satunya adalah kualitas semen yang baik. Kualitas semen 
ditentukan oleh volume, warna semen, pH, konsistensi, 
persentase spermatozoa hidup, persentase abnormalitas 
spermatozoa, motilitas dan konsentrasi (Suyadi, Rachmawati 
dan Iswanto,2012). 
Produksi spermatozoa dengan adanya kuantitas dan 
kualitas yang baik sangat menentukan terhadap angka 
kebuntingan dan keberhasilan suatu perkawinan seekor 
pejantan ditentukan oleh kuantitas dan kualitas  spermatozoa 
yang baik. Kuantitas dan kualitasspermatozoa yang rendah 
dapat menurunkan pencapaianangka kebuntingan (Susilawati, 
2011). Kualitas semen setiap kambing berbeda-beda tergantung 
dari bobot badan, umur, kondisi ternak, nutrisi, frekuensi 


















































Produktivitas ternak kambing rendah 
Faktor   –  faktor    yang 
mempengaruhi produksi 
semen beku:  
1. Semen segar  
2. Spermatozoa motil 
3. Pengenceran 
4. Pembekuan 
(Nyuwita dkk, 2015) 
1. Makroskopis  2. Mikroskopis 
- Volume      - Motilitas massa  
- pH          - Motilitas Individu 
- Warna  - Konsentrasi 
     (Susilawati, 2011) 
7 
 
1.7  Hipotesis 
Hipotesis dari penelitian ini yaitu terdapat adanya 
perbedaan produksi baik kualitas dan kuantitas semen segar, 
Recovery Rate(RR) dan semen beku bangsa kambing Boer 










2.1 Bangsa-bangsa Kambing 
2.1.1  Kambing Boer 
Kambing Boer merupakan salah satu ternak yang dapat 
digunakan sebagai sumber kebutuhan daging dan sangat baik 
untuk dikembangkan karena mempunyai beberapa keunggulan 
dibandingkan dengan jenis kambing lainnya yakni 
pertumbuhannya yang cepat dan mudah menyesuaikan diri 
dengan lingkungan (Suharyati dan Hartono, 2013). Kambing 
Boer berasal dari Afrika Selatan dan dikembangkan di 
Australia. Bobot dewasa kambing Boer jantan mencapai 110 kg 
dan betina mencapai 100 kg. Tingkat pertumbuhannya yang 
mencapai lebih dari 225 gr/ekor/hari serta penampilan tubuhnya 
yang kompak mengakibatkan breed ini telah diacu sebagai satu-
satunya kambing yang pantas disebut sebagai kambing 
pedaging (Mirajuddin, 2006).  
 
 
Gambar 2. Kambing Boer 





2.1.2  Kambing Peranakan Etawa (PE) 
Kambing Peranakan Etawa (PE) merupakan kambing 
hasil persilangan antara kambing Etawa (asal India) dengan 
kambing Kacang. Kambing ini hampir menyerupai kambing 
Etawa, namun hanya lebih kecil. Kambing Peranakan Etawa 
(PE) termasuk kambing dwiguna, yaitu sebagai kambing 
penghasil daging dan susu (perah). Kambing ini tersebar hampir 
di seluruh Indonesia. Ciri-ciri yang terdapat pada kambing 
Peranakan Etawa (PE) yaitu : telinga panjang dan terkulai, 
panjang telinga 18-30 cm, kambing jantan dewasa memiliki 
berat badan 40 kg, tinggi pundak dapat mencapai 76-100 cm 
dan memiliki warna buku yang bervariasi dari coklat muda 
sampai hitam (Prabowo, 2010). 
 
 
Gambar 2. Kambing Peranakan Etawa 
(Sumber: Dokumentasi pribadi) 
 
2.2 Semen Kambing  
Semen merupakan cairan suspensi seluler yang 
didalamnya terdapat spermatozoa dan merupakan sekresi 
kelehjar asesoris yang terdapat pada saluran reproduksi ternak 
jantan (Tuhu, Ondho dan Samsudewa, 2013). Medium cair yang 
didalamnya terdapat semen yang mengandung banyak 
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spermatozoa disebut plasma semen (Feradis, 2010). 
Spermatozoa dibungkus oleh membran plasma. Membran 
plasma sel berperan dalam mengatur lalu lintas masuk dan 
keluar seluruh substrat dan elektrolit yang dibutuhkan dalam 
proses metabolisme sel (Souhoka, Matatula, Mesang-Nalley 
dan Rizal, 2009). Kerusakan membran mengakibatkan 
terganggunya proses metabolisme intraseluler, sehingga 
spermatozoa akan lemah dan bahkan mengakibatkan kematian 
(Iswanto, Suyadi dan Rachmawati, 2012). 
 
2.3 Penampungan Semen 
Metode penampungan terdiri dari beberapa metode 
yaitumassage (pemijatan),  vagina buatan dan elektro ejakulasi. 
Metode pemijatan digunakan untuk ternak babi, unggas dan 
lain-lain. Metode vagina buatan digunakan untuk penampungan 
semen secara rutin dan sedangkan elektro ejakulasi digunakan 
untuk ternak yang tidak dapat ditampung menggunakan vagina 
buatan karena ternak tersebut cacat atau karena kecelakaan. 
Temperatur vagina buatan lebih penting dari pada tekanan pada 
penis sehingga suhu air perlu dikontrol. Temperatur didalam 
vagina buatan 45°C atau berkisar antara 38-55°C (Susilawati, 
2011). 
 
2.4 Faktor yang Mempengaruhi Produksi Semen  
2.4.1 Bangsa Ternak 
Bangsa kambing yang ada di dunia memiliki 
karakteristik dasar yang sama, atas dasar karakteristik tersebut 
mereka dapat dibedakan dengan ternak meskipun dari sejenis 
yang sama. Bangsa ternak mempengaruhi kualitas semen yang 
dihasilkan dan produksi semen beku pada masing-masing 
individu. Pemilihan pejantan dengan performans baik berkaitan 
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terhadap kemampuan pejantan dalam mengawini sejumlah 
betina, memproduksi spermatozoa dan tingginya fertilitas. 
Menurut potensi genetiknya produksi optimum spermatozoa 
pada masing-masing bangsa berbeda-beda (Lestareri, Tagama 
dan Saleh, 2013).  
 
2.4.2 Bobot Badan 
Pertumbuhan atau perkembangan tubuh ternak 
berkorelasi positif terhadap perkembangan alat reproduksinya. 
Adhyatma, Nurul dan Nuryadi (2013) menyatakan bahwa berat 
dan ukuran testis dipengaruhi oleh umur, bobot badan dan 
bangsa ternaknya. Pejantan dengan bobot badan yang tinggi  
mempunyai produksi dan kualitas semen yang bagus 
dibandingkan dengan pejantan yang meiliki bobot badan rendah 
(Khairi, 2016). 
 
2.4.2 Umur Pejantan  
Kualitas semen suatu pejantan dapat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor salah satunya yaitu umur. Sihingga faktor umur  
sangat penting dalam menentukan kualitas pejantan 
(Wahyuningsih, Dadang dan Sugiono, 2013). Ismaya (2014) 
menyatakan bahwa umur dapat mempengaruhi kondisi tubuh 
ternak, semakin bertambahnya umur maka akan semakin 
bertambah besar kondisi tubuh pada ternak dan organ 
reproduksi ternak semakin matang, sesemakin besar testis, 
maka tubuliseminiferi akan semakin banyak  dan prosuksi sel 
spermatozoa akan meningkat. 
 
2.4.3 Nutrisi Pakan Ternak 
Secara umum pakan kambing dibagi menjadi dua, yaitu 
hijauan dan konsentrat. Pakan hijauan dapat berupa rumput 
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alam, rumput yang dibudidayakan dan daun kacang-kacangan, 
sedangkan pakan konsentrat yaitu berupa dedak padi (Prabowo, 
2010). Ternak yang mendapatkan kelengkapan gizi dalam 
makanan dapat  menjaga kualitas sperma yang dihasilkan 
(Yendraliza, 2013). Pada ternak ternak jantan muda kebutuhan 
pakan untuk pertumbuhan sedangkan untuk ternak jantan 
dewasa yang dalam keadaan kondisi tubuh sehat cukup untuk 
kebutuhan reproduksinya (Ismaya, 2014). 
 
2.4.4 Musim dan Suhu Lingkungan 
Musim  dan lingkungan sangat berdampak langsung pada 
ternak dan secara tidak langsung pada pakan sehingga 
dibutuhkan lingkungan yang mendukung untuk menghasilkan 
kualitas semen yang baik, pada daerah yang sejuk dan subur 
akan lebih menunjang dan mendukung keberhasilan reproduksi 
ternak di bandingkan didaerah yang gersang atau panas 
(Susilawati, 2011). Rendahnya motilitas spermatozoa 
disebabkan oleh pengaruh musim yang berkaitan dengan suhu 
dan curah hujan, kondisi lingkungan berada pada suhu rendah 
dan curah hujan tinggi menyebabkan menurunnya kualitas 
spermatozoa (Khairi, 2016). 
 
2.5 Evaluasi Semen Secara Makroskopis  
2.5.1 Volume 
Susilawati (2011) volume semen pada kambing yaitu 
bekisar 0,5-1,2 ml dengan rata-rata 1,0 per ejakulat. Volume 
semen kambing per ejakulat dapat di pengaruhi oleh adanya 
perbedaan bangsa, ukuran badan, nutrisi, umur, frekuensi 
penampungan dan beberapa faktor lain. Gangyi, Hongping, 
Changjun, Xinglin, Dan, Yi and Li (2001) volume semen pada 
kambing berkisar antara 0,5-3,0 ml. Volume semen yang sudah 
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ditampung pada 1 kali penampungan diukur dengan melihat 
langsung pada tabung berskala (Susilawati, 2013). 
 
2.5.2 Warna 
Warna suatu semen kambing yaitu putih dan krem 
apabila spermatozoa memiliki konentrasi yang tinggi. Semen 
kambing juga dapat berwarna kuning, diakibatkan karena 
mengandung riboflavinyang di sekresikan oleh kelenjar 
vesikula (Herdis dan Rizal, 2008). Dewi, Ondho dan Kurnianto 
(2012) menambahkan bahwa warna semen dapat dipengaruhi 
oleh tingkat rangsangan, frekuensi ejakulasi dan kualitas dari 
pakan. Semen berwarna putih kekuningan hampir putih seperti 
susu disebabkan karena adanya riboflavin di dalam semen 
(Susilawati, 2011). 
 
2.5.3 pH (Derajat Keasaman) 
Rata-rata pH semen pada ternak adalah normal. Derajad 
keasaman (pH) suatu semen normal berkisar 6,2 – 6,8 
(Susilawati, 2011).Variasi nilai pH semen dapat disebabkan 
oleh aktivitas metabolisme, semakin tinggi konsentrasi 
spermatozoa akan menghasilkan lebih banyak asam laktat yang 
membuat semen bersifat asam (Kaka, Memon, Khatri, 
Kumbhar, Kalhoro, Pirzado and Tunio, 2016). 
 
2.5.4 Konsistensi 
Konsistensi berkorelasi dengan konsentrasi spermatozoa. 
Penilaian suatu konsistensi yaitu pekat (>1500 x 166 
spermatozoa/ml semen), sedang (1000 x 106 – 1500 x 106 
spermatozoa/ml semen), dan encer yaitu (<1000 x 106 
spermatozoa/ml semen) (Susilawati, 2011). Kekentalan atau 
konsistensi salah satu sifat semen yang berhubungan dengan 
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konsentrasi spermatozoa didalamnya. Semakin kental semen 
diartikan bahwa semakin tinggi konsentrasi spermatozoanya 
(Feradis, 2010). 
 
2.6 Evaluasi Semen Secara Mikroskopis  
2.6.1 Motilitas Spermatozoa 
Perhitungan motilitas pada kualitas spermatozoa menurut 
Mumu (2009) yaitu : 
1. Sangat baik ≥90% ; Bergerak sangat aktif atau cepat, 
gelombang besar dan bergerak cepat. 
2. Baik = 70-85% ; Bergerak aktif/cepat, ada gelombang 
besar dengan gerakan massa yang cepat. 
3. Lumayan = 40-65% ; Bergerak agak aktif/agak cepat, 
terlihat gelombang tipis dan jarang serta gerakan massa 
yang lambat. 
4. Kurang baik = 20-30% ; Bergerak kurang aktif/kurang 
cepat, tidak terlihat gelombang, hanya gerakan individu 
sperma. 
5. Buruk ≤10% ; Gerakan individual sperma sedikit sekali 
gerakan individual sperma atau tidak ada gerakan sama 
sekali (mati). 
Spermatozoa dalam suatu kelompok mempunyai 
kecenderungan untuk bergerak bersama-sama kesatu arah yang 
menyerupai gelombang-gelombang yang tebal dan tipis, 
bergerak cepat atau lamban tergantung dari konsentrasi 
spermatozoa hidup didalamnya. Gerakan massa spermatozoa 
dapat dilihat dengan jelas menggunakan mikroskop dengan 
perbesaran 100x dan cahaya yang di kurangi.Berdasarkan 
penilaian gerakan massa, kualitas semen dapat ditentukan 
sebagai berikut:  
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1. Sangat baik (+++), terlihat gelombang-gelombang besar, 
banyak, gelap, tebal dan aktif bagaikan gumpalan awan 
hitam saat akan turun hujan yang bergerak cepat 
berpindah-pindah tempat. 
2. Baik (++), bila terlihat gelombang-gelombang kecil, 
tipis, jarang, kurang jelas dan bergerak lamban 
3. Cukup (+), jika terlihat gelombang melainkan hanya 
gerakan-gerakan individual aktif progresif 
4. Buruk (N, necrospermia atau 0), bila hanya sedikit atau 
tidak ada gerakan-gerakan individual. 
 
2.6.2 Konsentrasi Spermatozoa 
Konsentrasi spermatozoa merupakan jumlah 
spermatozoa yang terkandung dalam satu ml ejakulat. 
Pentingnya penilaian konsentrasi semen ini karena digunakan 
dalam jumlah pengencer. Perhitungankonsentrasi spermatozoa 
dilakukan dengan menggunakan alat spectrophotometer. 
Semen ditambahkan dengan larutan NaCl 0,9%. Cara untuk 
menghitung konsentrasi yaitu dengan spectrophotometer yaitu 
diteteskan sebanyak 8 mikro/liter pada kuvet yang telah terisi 
NaCl 0,9% sebanyak 4ml kemudian dihomogenkan dengan 
menggunakan vortex mixer, setelah homogen diletakkan pada 
spectrophotometer dan ditunggu sampai hasil angka 
konsentrasi keluar. Kurva standar untuk menghitung 
konsentrasi dibandingkan dengan pengencer 0,5% dengan 
cahaya transmeter yang merupakan range untuk mengukur 
konsentrasi (Susilawati, 2011). Zamuna, Susilawati, Ciptadi 
dan Marzuki (2015) menambahkan bahwa perhitungan 
konsentrasi spermatozoa dapat dilakukan dengan menggunakan 




2.6.3 Abnormalitas Spermatozoa 
Uji abnormalitas merupakan uji kualitas spermatozoa 
untuk mengetahui jumlah spermatozoa yang abnormal. 
Abnormalitas spermatozoa diperoleh dengan cara menghitung 
membuat preparat ulas yaitu mencampurkan semen, larutan 
eosin 1% dan nigrosin 10% masing-masing satu tetes diatas 
diatas object glass ditutup dengan cover glass ditarik kearah 
ujung lain. Kemudian preparat ulas diamati menggunakan 
mikroskop dengan perbesaran 400x. Selanjutnya dihitung 
spermatozoa yang abnormal dari 200 spermatozoa yang 
terhitung (Ridwan, 2009). 
Perhitungan abnormalitas spermatozoa dilakukan 
terhadap preparat ulas dan dilakukan pengamatan dibawah 
mikroskop dengan perbesaran 400x. Pengamatan difokuskan 
pada bagian kepala, leher dan ekor yang abnormal. Pengamatan 
dilakukan terhadap minimal 200 spermatozoa dan ada lima 
kategori spermatozoa yang abnormal, yaitu : tidak ada ekor, 
abnormal kepala, bentuk ekor abnormal dengan adanya 
sitoplasmic droplet pada bagian proximal dan bentuk abnormal 
ekor pada bagian distal droplet (Susilawati, 2011). Perhitungan 
persentase  spermatozoa yang hidup dan mati dapat dibedakan 
melalui reaksi terhadap warna tertentu, sel spermatozoa yang 
tidak motil dan dianggap mati akan menghisap warna dan sel 
spermatozoa yang motil dan hidup tidak berwarna (Susilawati, 
2013).Satu tetes semen diletakkan pada ujung kaca objek. 
Larutan eosin-negrosin diteteskan satu tetes didekat semen, 
keduanya dicampur menggunakan kawat ose kemudian ditutup 
dengan kaca penutup lain pada ujungnya yang membentuk 
sudut 45°C dan ditarik ke arah ujung lain sehingga akan 
menghasilkan preparat ulas yang merata pada seluruh 
permukaan kaca objek. Preparat tersebut dikering anginkan 
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kemudian diamati menggunakan mikroskop cahaya dengan 
perbesaran 400x. Menghitung spermatozoa yang hidup, yaitu 
spermatozoa yang tidak berwarna dan spermatozoa yang mati 
yaitu spermatozoa yang berwarna merah. Jumlah spermatozoa 
yang hidup dan mati dihitung minimal 200 spermatozoa 
(Susilawati, 2011). 
 
2.7 Motilitas Before Freezing 
Motilitas before frezing merupakan motilitas individu 
setelah dilakukannya pengenceran. Untuk dapat diproses 
menjadi semen beku harus memiliki syarat motilitas before 
frezing minimal ≥ 55% sesui standar BIBD (Sudarmanto, 
Susilawati dan Isnaini, 2015). Pada saat ekuilibrasi spermatozoa 
akan beradaptasi dengan pengencernya, sehingga dapat 
menurunkan persentase motilitas spermatozoa pada saat 
pembekuan (Zelpina, Rosyadi dan Sumarsono, 2012). 
 
2.8 Post Thawing Motility 
Kualitas semen beku merupakan salah satu faktor 
pembatas terhadap keberhasilan program IB pada kambing. 
Semen kambing mudah mengalami kerusakan selama proses 
pembekuan dan thawing karena terjadi pengkristalan yang 
mengakibatkan stres fisik dan dapat menyebabkan kematian 
pada spermatozoa. Susilawati (2013) menambahkan bahwa 
proses pendinginan, pembekuan dan thawing mengakibatkan 
stres fisik dan kimia pada membran spermatozoa yang dapat 
menurunkan viabilitas dan kemampuan memvertilitasi ovum. 
Pada saat proses pembekuan dan thawing sperma mengalami 
berbagai perubahan suhu dan tekanan osmotik sehingga 
menurunkan kualitas semen diantaranya adalah penurunan 
motilitas, viabilitas dan membran plasma (Sukmawati, Arifianti 
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dan Purwanto, 2014). Untuk dapat diproses menjadi semen 
beku harus memiliki syarat motilitas post thawing motility 
minimal ≥ 40% sesui standar BIBD (Sudarmanto, Susilawati 
dan Isnaini, 2015). 
 
2.9 Recovery Rate (RR) 
Recovery rate merupakan kemampuan pemulihan 
spermatozoa setelah pembekuan dengan membandingkan 
persentase spermatozoa motil pada semen segar dengan pasca 
thawing (Garner dan Hafez, 2000). Keberhasilan proses 
pembekuan semen dapat diukur melalui tingkat pemulihan 
(recovery rate) yaitu perbandingan motilitas hasil pembekuan 
dengan motilitas sperma pada semen segar. RR berfungsi untuk 
menilai kemampuan spermatozoa yang pulih kembali setelah 
melalui proses pembekuan. Selain itu, RR menunjukkan 
efisiensi dari proses pembekuan yang dilakukan. Semakin 
tinggi nilai RR, maka proses pembekuan yang dilakukan 
semakin baik. Hilangnya daya motilitas spermatozoa selama 
proses pembekuan akan berpengaruh terhadap laju pemulihan 
(recovery rate) sperma setelah mengarami pencairan kembali 
(Hafez, 2000). 
 
2.10 Produksi Semen Beku (Straw) 
Tujuan pembekuan semen adalah agar semen dapat 
disimpan lama, sehingga semen dapat dimanfaatkan pada saat 
diperlukan melalui Inseminasi Buatan. Keuntungan 
menggunakan semen beku yaitu dapat mengatasi hambatan 
waktu dan jarak, sehingga dapat disediakan kapan dan dimana 
saja (Permadi, Tagama dan Yuono, 2013). Faktor yang 
menentukan produksi semen beku adalah konsentrasi 
spermatozoa, volume dan persentase motilitas (Susilawati, 
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2011). Zamuna dkk., (2015) menambahkan bahwa produksi 
smen beku dipengaruhi oleh beberapa faktor yang meliputi 
volume, konsentrasi dan motilitas spermatozoa pada semen 
segar. Tingginya nilai volume, konsentrasi serta motilitas 









MATERI DAN METODE PENELITIAN 
3.1  Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Balai Inseminasi Buatan 
(BIB) Ungaran yang terletak di Jl. MT. Haryono No. 53A, 
Sidomulyo, Ungaran, Jawa Tengah, selama 1 bulan pada 
tanggal 1 Maret sampai 1 April 2018. 
 
3.2  Materi Penelitian 
Materi yang digunakan di dalam penelitian ini adalah 1 
ekor kambing Boer dan 1 ekor kambing Peranakan Etawa 
dengan umur yang sama, yaitu umur 4 tahun yang memiliki data 
recording penampungan lengkap dari bulan Januari 2017 – 
Desember 2017. 
 
3.3  Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan yaitu studi kasus, 
dengan memanfaatkan data sekunder dari catatan hasil 
penampungan lengkap semen segar pada bangsa kambing Boer 
dan kambing Peranakan Etawa selama 12 bulan. 
 
3.4  Variabel Pengamatan 
3.4.1  Volume Semen Segar (ml) 
Volume semen langsung diamati setelah penampungan 




3.4.2  Konsentrasi Spermatozoa 
Konsentrasi spermatozoa dapat dihitung dengan 
menggunakan spectrophotometer. Perhitungan konsentrasi 
semen dilakukan oleh pihak BIB. 
 
3.4.3  Derajat Keasaman (pH) 
Derajat keasaman (pH) dihitung dengan menggunakan 
mikropipet dan diteteskan pada kertas lakmus, (pH) dapat 
diketahui setelah terjadi perubahan dengan menggunakan skala 
kertas lakmus. 
 
3.4.4  Warna Semen Segar 
Warna semen dapat diketahui dengan cara menggunakan 
penglihatan untuk membedakan warna menjadi 3 macam yaitu 
putih (P), kuning (K) dan cream (C). 
 
3.4.5  Motilitas Massa 
Penilaian gerak massa dikategorikan menjadi beberapa 
macam antara lain: (1) sangat baik (+++), apabila terlihat seperti 
gelombang besar, banyak, tebal dan aktif seperti gumpalan 
awan hitam yang cepat berpindah-pindah (2) gerak masa baik 
(++), jika terlihat gelombang-gelombang kecil, tipis, jarang, 
kurang jelas dan bergerak lamban (3) gerak massa cukup atau 
kurang (+), apabila tidak ada gelombang melainkan hanya 
gerakan individual aktif progresif (4) gerakan massa buruk (0), 
ketika kondisi spermatozoa hanya sedikit sekali, tidak ada 




3.4.6  Motilitas Individu 
Uji kualitas semen segar kambing Boer dan kambing 
Peranakan Etawa (PE) dengan mengamati persentase motilitas 
progresif spermatozoa dengan menggunakan mikroskopis 
dengan perbesaran 400x. Penilaian motilitas individu dilakukan 
untuk melihat pergerakan progresif (maju kedepan). 
 
3.4.7  Post Thawing Motility 
Semen beku yang telah di-thawing, diambil untuk 
dilakukan pengamatan spermatozoa motil progresif 
menggunakan mikroskop dengan perbesaran 10x40. Persentase 
spermatozoa motil progresif diamati dan dinyatakan dalam 
persen. 
 
3.4.8  Recovery Rate 
Penurunan motilitas pada saat proses pembekuan dapat 
dihitung dengan menggunakan rumus: 
RR= 
persentase spermatozoa motil sesudah thawing 
X 100% 
persentase spermatozoa motil pada semen segar 
 
3.4.9  Produksi Semen Beku 
Produksi semen beku (straw) yang dihasilkan diketahui 
dengan cara menghitung jumlah semen beku yang berhasil 
dibekukan (straw) per penampungan.  
 
3.5  Analisis Data  
Data yang diperoleh dari penelitian di analisis 
menggunakan uji t untuk mengetahui apaskah terdapat 




3.6 Batasan Istilah 
Semen : 
 
Hasil sekresi sel gamet jantan 
yang berasal dari pejantan unggul, 
digunakan untuk kegiatan 
inseminasi buatan. 
Semen beku : Semen yang berasal dari pejantan 
terpilih yang diencerkan sesuai 
dengan prosedur dan dibekukan 
pada suhu -1960 C. 
Inseminasi 
Buatan (IB) 
: Memasukan semen kedalam alat 
kelamin hewan betina sehat 
dengan menggunakan alat 
inseminasi agar hewan tersebut 
menjadi bunting. 




: Pemeriksaan motilitas pada 
spermatozoa setelah semen 




: Kemampuan spermatozoa untuk 















HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1  Perbedaan  Produksi Semen Segar Kambing Boer 
dan Kambing Peranakan Etawa 
4.1.1 Volume Semen Segar  
Volume semen merupakan jumlah dalam mililiter semen 
yang dihasilkan setiap kali ejakulasi yang ditampung dalam 
tabung penampung. Pemeriksaan volume semen merupakan 
salah satu aspek dalam menentukan kualitas semen segar 
setelah penampungan. Hasil rata-rata perbedaan volume semen 
segar kambing Boer dengan kambing Peranakan Etawa dalam 




Tabel 1. Rata-rata volume semen segar, konsentrasi, pH, 
motilitas individu semen segar, motilitas individu 
before freezing, motilitas individu post thawing 
motility, recovery rate dan produksi straw kambing 








(n = 86) 
Peranakan 
Etawa 
(n = 98) 









pH 6,60 ± 0,28b 6,69 ± 0,33a 6,2-6,8(x) 
Motilitas Individu 
(%) 
67,62 ± 8,29a 63,93 ± 12,85b 60-80(y) 
Motil. Indiv. BF 45,12 ± 18,12a 37,09 ± 23,13b 55%(z) 
Motil. Indiv. PTM 21,80 ± 18,21a 16,17 ± 18,70b 40%(z) 




29,30 ± 29,46 24,02 ± 31,64  
Keterangan: Notasi yang berbeda pada baris yang sama 
menunjukkan berbeda nyata (P<0,05). 
Sumber     : (v) Susilawati, (2013), (w) Kostaman dan Sutama, 
(2004), (x) Susilawati, (2011),  (y) Garner and Hafez, 
(2000) dan (z) SNI 4869-1: 2017. 
 
 Berdasarkan Tabel 1. terdapat perbedaan signifikan 
(P<0,05) rata-rata volume pada kambing Boer dan kambing 
Peranakan Etawa. Kambing Boer memiliki rata-rata volume 
semen lebih tinggi 1,91 ± 0,48 ml dibandingkan dengan 
kambing Peranakan Etawa 1,80 ± 0,57 ml. Data tersebut 
menunjukkan bahwa volume semen kambing Boer maupun 
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kambing PE masih dalam kisaran  normal sehingga layak untuk 
dilakukan ke proses selanjutnya. Hasil penelitian ini sesuai 
dengan pendapat Gangyi et al. (2001) yang menyatakan bahwa 
volume semen kambing berkisar 0,5-3,0 ml. 
Perbedaan volume semen pada kambing Boer dan 
kambing PE dapat dipengaruhi oleh faktor bangsa. Hasil ini 
sesui dengan pendapat Susilawati (2011) bahwa volume semen 
kambing per ejakulat dapat di pengaruhi oleh adanya perbedaan 
bangsa, ukuran badan, nutrisi, umur, frekuensi penampungan 
dan beberapa faktor lain. Pengukuran volume semen segar pada 
kambing Boer dan Peranakan Etawa (PE) dilakukan dengan 
cara melihat tabung ukur setelah dilakukannya proses 
penampungan. Susilawati. (2013) menambahkan bahwa 
volume semen yang sudah ditampung pada 1 kali penampungan 
diukur dengan melihat langsung pada tabung berskala.  Total 
volume semen dan konsentrasi spermatozoa dipengaruhi oleh 
umur, lingkungan, status kesehatan, prosedur koleksi semen, 
musim jumlah penampungan dan bangsa yang berbeda 
(Susilawati, 2011). 
 
4.1.2 Konsentrasi Semen Segar 
Konsentrasiadalah jumlah spermatozoa per mililiter 
semen. Perhitungan konsentrasi spermatozoa semen segar pada 
kambing Boer dan kambing Peranakan Etawa dilakukan dengan 
menggunakan alat spectrophotometer setelah dilakukan 
penampungan. Hasil pengukuran konsentrasi semen segar 
kambing Boer dan kambing Peranakan Etawa ditampilkan pada 
Tabel 1.  
Berdasarkan Tabel 1. terdapat perbedaan signifikan 
(P<0,05) rata-rata konsentrasi spermatozoa pada kambing Boer 
dan kambing Peranakan Etawa. Rata-rata konsentrasi 
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spermatozoa pada kambing Boer (2786,13) juta/ml lebih tinggi 
dibandingkan dengan kambing PE (2417,83) juta/ml. Data 
tersebut menunjukkan bahwa konsentrasi spermatozoa 
kambing Boer dan kambing PE masih dalam kisaran normal, 
sehinga baik digunakan dalam proses pembekuan. Konsentrasi 
spermatozoa kambing berkisar antara 2500-5000 juta/ml 
Kostaman dan Sutama, (2004). Rahmawati, Susilawati dan 
Ihsan. (2015) menyatakan bahwa tiggi rendahnya konsentrasi 
spermatozoa dipengaruhi oleh bangsa ternak tersebut.. 
Semen dengan konsistensi kental akan mempunyai 
konsentrasi spermatozoa yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan semen yang encer (Iswanto dkk, 2012). David, 
Lagriffoul, Manfredi, Graine and Bodin (2007) menyatakan 
bahwa umur dan musim  berpengaruh signifikan terhadap 
konsentrasi spermatozoa pada bangsa yang berbeda. Umumnya 
konsentrasi spermatozoa dalam semen sejalan dengan 
perkembangan seksual dan kedewasaan pejantan, sesuai dengan 
kualitas makanan yang diberikan dan pengaruh kesehatan 
reproduksi. Perbedaan mengenai konsentrasi spermatozoa dari 
pejantan yang satu dengan yang lainnya dikarenakan terdapat 
perbedaan pada umur pejantan, perbedaan musim, serta 
perbedaan kondisi kesehatan pejantan itu sendiri (Tripliawan, 
Deby, Dadang, Saleh dan Paulus, 2014). Perbedaan yang nyata 
antara konsentrasi spermatozoa pada bulan penampungan yang 
berbeda (Pileckas, Arturas and Violeta, 2013). 
 
4.1.3 pH Semen Segar 
Derajat keasaman memegang peranan sangat penting 
karena dapat mempengaruhi kualitas semen. Pemerikasaan pH 
semen dilakukan dengan menggunakan alat bantu berupa kertas 
lakmus. Hasil rata-rata pH semen kambing Boer dengan 
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kambing Peranakan Etawa dalam satu tahun di BIB Ungaran 
ditampilkan pada Tabel 1. 
Berdasarkan Tabel 1. terdapat perbedaan signifikan 
(P<0,05) rata-rata pH semen kambing Boer dan kambing 
Peranakan Etawa. Rata-rata nilai pH semen pada kambing Boer 
6,60 ± 0,28  lebih rendah dari pada pH kambing PE 6,69 ± 0,33. 
Data tersebut menunjukkan bahwa nilai derajat keasaman 
dalam kisaran normal. Susilawati (2011) menyatakan derajad 
keasaman (pH) suatu semen normal berkisar 6,2 – 6,8. Derajat 
keasaman pada semen merupakan salah satu ukuran dalam 
aktivitas metabolisme spermatozoa, penurunan yang terjadi 
pada pH dapat mempengaruhi motilitas spermatozoa Salisbury 
dan Vandemark (1985). 
Penurunan nilai pH dipengaruhi oleh aktivitas 
spermatozoa sedangkan pengoleksian semen dan kontaminasi 
bakteri dapat menyebabkan ph semen meningkat. Tinggi 
rendahnya pH semen sangat mempengaruhi daya tahan 
spermatozoa (Salisbury dan Vandemark 1985). Kaka et al. 
(2016) menambahkan bahwa variasi nilai pH semen dapat  
disebabkan oleh aktivitas metabolisme spermatozoa, semakin 
tinggi konsentrasi spermatozoa akan menghasilkan lebih 
banyak asam laktat yang membuat semen bersifat asam. 
Aktifitas metabolisme spermatozoa yang meningkat akan 
menghasilkan asam laktat berlebih yang mampu membunuh 
spermatozoa tersebut. Demikian pula suplai energi akan 
menurun yang mengakibatkan penurunan motilitas dan gerak 
massa spermatozoa (Varasofiari, Setiatin dan Sutopo, 2013). 
Zulyazaini, Dasrul, Wahyuni, Akmal dan Abdullah (2016) 
menjelaskan bahwa pH semen sangat menentukan status 
kehidupan spermstozoa didalam semen. Semakin rendah atau 
semakin tinggi pH semen dari pH normal akan membuat 
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spermatozoa lebih cepat mati. Derajad keasaman (pH) yang 
terlalu rendah tidak dapat di proses lebih lanjut dalam 
pembuatan semen beku (Wahyuningsih dkk, 2013). 
 
4.1.4. Warna Semen 
Warna semen sangat erat kaitannya dengan konsentrasi 
dan konsistensi spermatozoa. Dalam penentuan warna semen 
segar di BIB Ungaran. Pemeriksaan warna semen segar 
kambing Boer dan kambing Peranakan Etawa dapat dilihat 
secara langsung pada tabung setelah dilakukan proses 
penampungan. Warna semen kambing meliputi Warna Putih 
(P), Warna Kuning (K) dan Warna Cream (C). Hasil 
pengamatan rata-rata warna semen kambing Boer dana 
kambing Peranakan Etawa terdapat pada Tabel 2.  
 
Tabel 2. Rata-rata perbandingan warna semen kambing Boer 




(n = 86) 
Peranakan Etawa 
(n = 98) 
P (%) 2,32 0 
K (%) 15,12 25,51 
C (%) 82,56 74,49 
Keterangan : P : Putih, K : Kuning, C : Cream. 
 
Berdasarkan Tabel 2. menunjukkan bahwa warna semen 
segar kambing Boer didominasi oleh warna cream, sedangkan 
warna semen kambing Peranakan Etawa didominasi oleh warna 
kuning dan cream. Kambing Boer memiliki semen berwarna 
putih (P) 2,32%, warna kuning (K) 15,12% dan cream (C) 
82,56%, sedangkan untuk kambing PE memiliki semen 
31 
 
berwarna putih (P) 0%, warna kuning (K) 25,51% dan warna 
cream (C) 74,49%. Warna semen normal pada dasarnya yaitu 
berwarna putih susu atau putih kekuningan karena adanya 
riboflavin dalam semen (Susilawati, 2011). Evans dan Maxwell 
(1987) menambahkan bahwa warna semen segar kambing yang 
normal adalah putih hingga krem. Semen segar yang memiliki 
jumlah spermatozoa banyak akan mengakibatkan semen lebih 
kental dan warna lebih pekat, namun juga banyak pejantan yang 
menghasilkan semen berwarna kuning. Warna semen pada satu 
kali ejakulasi umumnya berwarna kuning, namun ejakulasi dua, 
tiga kali per hari tidak didominasi lagi warna kuning tetapi 
sebagian berwarna krem (Tambing, Mozes, Toelihere, Yusuf 
dan Ketut, 2000). Kanchan and Matharoo (2015) menyatakan 
bahwa perbedaan warna semen yang dihasilkan dari ejakulasi 
juga berhubungan dengan jenis hewan. Susilawati (2013) 
menambahkan bahwa semen kambing berwarna abu-abu 
hingga kekuningan dan diantara pejantan warna berfariasi juga 
pada pejantan yang sama. Warna semen dipengaruhi oleh 
tingkat rangsangan, frekuensi, ejakulasi, dan kualitas dari pakan 
yang diberikan (Dewi dkk, 2012). 
 
4.1.5.  Motilitas Massa semen Segar 
Motilitas massa spermatozoa dapat dilihat dengan 
menggunakan mikroskop dengan perbesaran 400 kali. Penilaian 
dilakukan dengan mengamati pergerakan spermatozoa secara 
kelompok. Terdapat 4 kategori dalam penilaian motilitas massa 
semen segar antara lain: gerak massa sangat baik (+++), gerak 
massa baik (++), gerak massa cukup (+) dan gerak massa buruk 
(0). Hasil pengukuran motilitas massa semen segar kambing 




Tabel 3. Rata-rata perbandingan motilitas massa semen segar 
kambing Boer dengan kambing Peranakan Etawa 





(n = 86) 
Peranakan Etawa 
(n = 98) 
0 (%) 0 1,02 
1+ (%) 9,30 22,45 
2+ (%) 86,05 70,41 
3+ (%) 4,65 6,12 
  
Berdasarkan Tabel 3. menunjukkan bahwa semen 
kambing Boer maupun kambing PE memiliki rata-rata motilitas 
massa dengan kualitas yang baik dan layak untuk dilakukan ke 
proses lebih lanjut. Gerak massa spermatozoa dikatakan sangat 
baik (+++) apabila terlihat adanya gelombang besar, banyak, 
gelap, tebal dan aktif seperti gumpalan awan hitam dekat waktu 
hujan yang bergerak cepat dan berpindah-pindah tempat 
(Susilawati, 2011). 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kecepatan dan 
pergerakan spermatozoa semen kambing adalah metode 
penampungan semen, keadaan lingkungan, suhu, interval 
penampungan, serta musim (Evans dan Maxwell, 1987). 
Tambing dkk. (2000) menjelaskan bahwa gerakan massa 
spermatozoa dapat digunakan untuk memprediksi motilitas atau 
daya gerak individu spermatozoa. Semakin tebal dan semakin 
besar gelombang spermatozoa maka semakin besar gelombang 
spermatozoa yang bergerak kedepan (motil progresif). Motilitas 
massa paling baik adalah 3+ yang menunjukkan pergerakan 
progresif kedepan. Motilitas massa setidaknya 2+ yang 
menunjukkan pergerakan koloni spermatozoa tidak terlalu 
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pekat. Semen segar yang dapat dilanjutkan proses produksi 
semen beku memiliki motilitas massa lebih dari ++ (Hafez, 
2000). 
 
4.1.6.  Motilitas Individu Semen Segar 
Motilitas Individu  spermatozoa dapat dilihat dengan 
menggunakan mikroskop dengan perbesaran 400 kali pada suhu 
yang dijaga konstan. Penilaian dilakukan dengan mengamati 
pergerakan spermatozoa secara individu. Pada dasarnya 
motilitas individu terbaik adalah pergerakan progresif atau 
pergerakan aktif maju kedepan. Hasil pengamatan rata-rata 
motilitas individu semen segar kambing Boer dengan kambing 
Peranakan Etawa ditampilkan pada Tabel 1. 
Berdasarkan Tabel 1. terdapat perbedaan signifikan 
(P<0,05) rata-rata motilitas individu spermatozoa semen segar 
kambing Boer dan kambing Peranakan Etawa. Rata-rata 
motilitas individu spermatozoa semen segar kambing Boer 
67,62 ± 8,29% lebih tinggi dibandingkan dengan kambing PE 
63,93 ± 12,85%. Hasil ini masih termasuk dalam kisaran normal 
pada standar nilai kualitas yaitu antara 40%-75% (Garner and 
Hafez, 2000). Perbedaan kualitas semen dari pejantan unggul 
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya yaitu 
genetik. Pemilihan pejantan dengan performans baik berkaitan 
terhadap kemampuan pejantan dalam mengawini sejumlah 
betina, memproduksi spermatozoa, dan tingginya fertilitas. 
Menurut potensi genetiknya produksi optimum spermatozoa 
pada masing-masing bangsa berbeda-beda (Lestari, Tagama 
dan Saleh, 2013). Faktor genetik dapat menyebabkan terjadinya 
abnormalitas primer pada spermatozoa (Zulyazaini, Dasrul, 
Wahyuni, Akmal dan Abdullah, 2016). 
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Motilitas atau daya gerak progresif spermatozoa sesudah 
ejakulasi selalu digunakan sebagai pegangan yang termudah 
dalam penilaian kualitas semen untuk bisa diproses lebih lanjut. 
Motilitas spermatozoa ini mempunyai peranan yang sangat 
penting untuk keberhasilan fertilisasi. Motilitas spermatozoa 
untuk masing-masing spesies berbeda dan bervariasi sesuai 
dengan frekuensi ejakulat, kondisi medium dan suhu 
lingkungan (Toelihere, 1985). Gerakan massa spermatozoa 
dapat digunakan untuk memprediksi motilitas atau daya gerak 
individu spermatozoa. Pada umumnya yang terbaik adalah 
pergerakan progresif atau gerakan aktif maju kedepan. Gerakan 
melingkar dan gerakan mundur merupakan tanda-tanda cold 
shock atau media yang tidak isotonik dengan semen. Gerakan 
berayun atau berputar ditempat sering terlihat pada semen yang 
tua, apabila kebanyakan spermatozoa telah berhenti bergerak 
maka dianggap mati (Feradis, 2007). Zulyazaini dkk. (2016) 
menambahkan bahwa motilitas spermatozoa sangat bergantung 
pada suplai energi hasil metabolisme. Metabolisme berlangsung 
dengan baik jika membran plasma berada dalam keadaan utuh 
sehingga mampu mengatur substrat atau elektrolit yang 
diperlukan untuk metabolisme. Selain itu, pakan juga 





4.2.  Motilitas Individu Spermatozoa Before Freezing dan 
Post Thawing Motility 
Motilitas before freezing adalah motilitas individu 
setelah dilakukan proses pengenceran dan ekuilibrasi. Standar 
motilitas before freezing di BIB Ungaran yaitu ≥ 55%. Untuk 
mengetahui kualitas spermatozoa setelah dilakukan 
pembekuan, maka perlu dilakukan evaluasi motilitas 
spermatozoa atau post thawing motility. Post thawing motility 
adalah salah satu parameter yang banyak digunakan untuk 
menentukan kualitas semen yang akan digunakan untuk IB. 
Hasil ini sesuai dengan pendapat Harliantien dan Sarastina 
(2007) bahwa untuk pengujian kualitas semen setelah 
pembekuan dilakukan uji Post Thawing Motility (PTM).  Hasil 
perbandingan rata-rata motilitas before freezing dan post 
thawing motility kambing Boer dengan kambing Peranakan 
Etawa terdapat pada Tabel 1. 
Berdasarkan Tabel 1. terdapat perbedaan signifikan 
(P<0,05) rata-rata motilitas beforefreezing kambing Boer dan 
kambing Peranakan Etawa. Motilitas individu spermatozoa 
kambing Boer 45,12 ± 18,12% lebih tinggi dari pada  motilitas 
individu pada kambing PE 37,09 ± 23,13%. Standar minimal 
semen beku memiliki BF minimal 55% (SNI 4869-1: 2017). 
Untuk dapat diproses menjadi semen beku harus memiliki 
syarat motilitas before frezing minimal ≥ 55% sesui standar 
BIBD (Sudarmanto dkk, 2015). Data tersebut menunjukkan 
bahwa motilitas individu before freezing kambing Boer dan 
kambing Peranakan Etawa masih tergolong rendah, karena 
perhitungan dilakukan pada semua semen yang diproses 
menjadi semen beku, ada 25,58% sampel semen dari kambing 
Boer dan ada 28,57% sampel semen dari kambing PE yang 
memiliki motilitas individu before freezing kurang dari 55% 
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tetapi masih kebanyakan yang kisaran normal yaitu ≥ 55%. 
Untuk semen yang memilki motilitas individu ≥ 55% akan 
dilanjutkan ketahap selanjutnya yaitu proses pembekuan, 
sedangkan semen dengan motilitas individu ≤ 55% akan di afkir 
(tidak dilanjutkan ke proses pembekuan). Zelpina dkk. (2012) 
menambahkan bahwa pada saat ekuilibrasi spermatozoa 
beradaptasi dengan pengencernya, spermatozoa sangat cepat 
terpengaruh oleh perbedaan suhu baik selama proses 
pendinginan, pembekuan ataupun thawing, sehingga dapat 
menurunkan persentase spermatozoa pada saat pembekuan. 
Kualitas semen before freezing dipengaruhi oleh jenis individu. 
Setiap individu memiliki kualitas spermatozoa yang berbeda 
meskipun dipelihara dengan sistem dan manajemen pakan yang 
seragam, hal ini berkaitan dengan kondisi masing-masing 
individu seperti orgsn reproduksi yang dapat mempengaruhi 
kualitas semen (Hanifi, Ihsan dan Susilawati, 2016). 
Pengujian post thawing motility dilakukan dengan cara 
semen beku di thawing pada suhu 37°C selama 30 detik. 
Persentase spermatozoa motil progresif diamati dan dinyatakan 
dalam persen. Sudarmanto dkk. (2015) menyatakan bahwa 
untuk dapat diproses menjadi semen beku harus memiliki syarat 
motilitas post thawing motility minimal ≥ 40% sesuai SNI 4869-
1: 2017. Berdasarkan Tabel 1. terdapat perbedaan signifikan 
(P<0,05) rata-rata motilitas individu post thawing motility 
kambing Boer dan kambing Peranakan Etawa. Motilitas 
individu spermatozoa kambing Boer 21,80 ± 18,21 lebih tinggi 
dari pada  motilitas individu pada kambing PE 16,17 ± 18,70. 
Data tersebut menunjukkan bahwa motilitas individu PTM 
masih tergolong rendah, karena perhitungan dilakukan pada 
semua semen yang diproses menjadi semen beku. Terdapat 
36,04% sampel semen pada kambing Boer dan 29,59% pada 
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kambing PE yang berada pada kisaran normal, sedangkan 
sampel semen yang memiliki motilitas individu PTM kurang 
dari 40% sebanyak 24,42% pada kambing Boer dan 14,28% 
pada kambing PE serta terdapat 39,54% sampel semen kambing 
Boer dan 56,13% sampel semen kambing PE yang mati pada 
saat proses penampungan. Hasil ini sejalan dengan pendapat 
Hafez (2000) bahwa syarat minimal nilai Post Thawing Motility 
agar spermatozoa dapat digunakan dalam IB adalah 40%.  
 
4.3.  Recovery Rate (RR) Spermatozoa 
Recovery Rate adalah kemampuan pemulihan 
spermatozoa setelah pembekuan dengan membandingkan 
persentase sperma motil pada semen segar dan ekuilibrasi 
dengan pasca thawing (Garner and Hafez, 2000). Hasil rata-rata 
recovery rate spermatozoa kambing Boer dengan kambing 
Peranakan Etawa ditampilkan pada Tabel 1. 
Berdasarkan Tabel 1. terdapat perbedaan signifikan 
(P<0,05) rata-rata recovery rate pada kambing Boer dan 
kambing Peranakan Etawa. Recovery rate kambing Boer 39,64 
± 33,11% lebih tinggi dari pada recovery rate kambing PE 
29,22 ± 33,78%. Standar minimal RR semen beku adalah 40% 
(SNI 4869-1: 2017). Data tersebut menunjukkan bahwa nilai 
recovery rate dari kambing Boer dan kambing PE masih 
tergolong rendah, karena dilihat dari motilitas individu setelah 
thawing kurang dari 40%. Hasil tersebut didukung oleh Sunami, 
Isnaini dan wahjuningsih (2017) bahwa perbedaan pada nilai 
recovery rate dipengaruhi oleh motilitas individu semen segar, 
individu ternak, proses pengenceran dan pembekuan. 
Herdiawan (2004) menambahkan bahwa nilai RR yang tinggi 
menandakan jumlah spermatozoa pasca thawing yang motil 
juga tinggi. Hal ini berkaitan dengan dengan tingginya tingkat 
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keutuhan membran plasma spermatozoa yang mendukung 
proses metabolisme untuk menghasilkan pergerakan 
spermatozoa berjalan dengan baik. RR menunjukkan efisiensi 
dari proses pembekuan yang dilakukan. Semakin tinggi nilai 
RR, maka proses pembekuan yang dilakukan semakin baik. 
Hilangnya daya motilitas spermatozoa selama proses 
pembekuan akan berpengaruh terhadap laju pemulihan 
(recovery rate) sperma setelah mengalami pencairan kembali 
(Hafez, 2000). 
 
4.4. Produksi Semen Beku 
Produksi semen beku yang dilakukan di laboratorium 
produksi BIB Ungaran meliputi beberapa tahap yang 
memerlukan parameter yang berbeda-beda setiap tahapnya. 
Selain tahap produksi semen yang diproses juga melewati 
Quality Control. Quality control ini dilakukan sebanyak tiga 
kali. Tahapan produksi semen ini diawali dengan tahap 
praproduksi. Tahapan-tahapan ini ialah sterilisasi bahan dan 
alat yang akan digunakan, kemudian pembuatan buffer  untuk 
dasar pengenceran semen, setelah itu pembuatan pengencer A 
dan pengencer B. Buffer yang digunakan ini berbeda untuk 
kambing dan sapi. Pengencer semen sapi ialah dari susu skim 
sedangkan untuk kambing ialah Andromed. Perbedaan 
pengencer A dan B ialah komposisinya. Pengencer A 
komposisinya: susu skim, antibiotik, kuning telur, glukosa, dan 
buffer, sedangkan pengencer B komposisinya antibiotik, kuning 
telur, glukosa, buffer, dan gliserol. 
Tahapan produksi semen berikutnya ialah penerimaan 
semen di laboratorium kemudian melakukan Quality Control 
pertama untuk menentukan semen segar tersebut memenuhi 
standar atau tidak memenuhi standar untuk dibekukan. Quality 
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control itu meliputi pemeriksaan makroskopis dan mikroskopis. 
Pemeriksaan makroskopis ini meliputi volume, warnadan pH. 
Pemeriksaan mikroskopis meliputi gerakan massa minimal ++, 
motilitas individu ≥70%, dan konsentrasi minimal 900.000.000 
spermatozoa/ml semen. Apabila semen memenuhi standar 
maka semen tersebut akan ditambahkan dengan pengencer A 
secara bertahap. Jika dalam pengujian spektrofotometer volume 
pengencer ≥50 ml semen akan diencerkan dengan pengencer A 
sebanyak 10 ml, jika ≤50 ml maka akan diencerkan dengan 
pengencer A sebanyak 5 ml. Setelah itu semen disimpan dalam 
cooltop dengan direndam dalam water jacket selama 3-5 menit, 
kemudian semen dikeluarkan dari Water jacket  dan tetap 
disimpan dalam cool top. Lima puluh menit kemudian sisa 
pengencer Adimasukkan ke dalam semen. Setelah itu semen 
akan ditambahkan pengencer B saat akan dilakukan Quality 
Control kedua (Before Freezing). Quality Control ini memiliki 
parameter motilitas ≥ 55% dan 2+. Setelah lulus Quality control 
kedua semen akan melewati tahapan sealing felling and 
printing.  
Semen dimasukkan ke dalam straw-straw yang sesuai 
dengan warna kode bull. Warna biru muda merupakan kode 
warna untuk Peranakan Ongole, tanpa warna untuk 
Simmental,biru tua untuk Brahman, merah muda untuk 
Limousin, abu-abu untuk FH, kuning untuk kambing, dan hijau 
untuk Brangus.Kode yang tertera dalam straw tersebut berarti 
semen tersebut diproduksioleh BIB Ungaran dengan nama bull 
,tahun produksi ke-P dengan produksi. Kode bull di akhir 
merupakan kode internasional setiap bull. Bull kode 2 untuk 
Peranakan Ongole,3 untuk FH, 4 untuk brahman, 6 untuk 
Simmental, 8 untuk Limosin, 14 untuk Brangus, dan 20 untuk 
kambing.Setelah dimasukkan ke dalam straw semen siap untuk 
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disimpan dalam goblet. Goblet disimpan dalam container. 
Semen disimpan dengan cara direndam dengan nitrogen cair 
dengan suhu -196oC. Kemudian semen akan melewati Post 
Thawing Motility atau Quality Control. Quality Control ini 
memiliki parameter yang berbeda-beda untuk waktu yang 
berbeda saat pengamatan. Saat 0 jam parameter yang digunakan 
ialah motilitas minimal 40% dan gerakan individu minimal 3, 
setelah 4 jam parameter yang digunakan ialah motilitas minimal 
20% dan gerakan individu minimal 2, setelah 24 jam parameter 
yang digunakan ialah motilitas minimal 10% dan gerakan 
individu minimal 2. Setelah melewati semua proses tersebut 
semen akan disimpan sampai waktu didistribusikan tiba. 
Jumlah dosis (straw) adalah total semen yang dapat 
diproduksi pada prosesing semen dan memenuhi syarat SNI 
semen beku pada mini straw 0,25 ml dengan jumlah sel 
spermatozoa minimal 25 juta (SNI, 2008). Berdasarkan Tabel 
1. tidak terdapat perbedaan signifikan (P>0,05) rata-rata 
produksi straw semen pada kambing Boer dan kambing 
Peranakan Etawa. Produksi straw kambing Boer 29,30 ± 29,46 
buah(dosis)/penampungan lebih tinggi dibandingkan dengan 
produksi straw kambing PE 24,02 ± 31,64 
buah(dosis)/penampungan. Produksi straw kedua bangsa 
kambing masih tergolong rendah dikareanakan ada 50% sampel 
semen dari kambing Boer dan ada 39,85% sampel semen dari 
kambing  PE yang memiliki motilitas individu before freezing 
kurang dari 55% dan post thawing motility 40%, sehingga tidak 
dapat diproduksi menjadi semen beku dan akan di afkir. Hasil 
tersebut didukung oleh Zamuna dkk. (2015) bahwa pada bangsa 
yang berbeda menghasilkan jumlah produksi semen beku yang 
berbeda. Perbedaan dalam produksi semen disebabkan karena 
variasi bangsa (Akhter, Azad, Rahman, and Ashraf 2013). 
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Zamuna dkk. (2015) menambahkan bahwa produksi semen 
beku dipengaruhi oleh beberapa faktor yang meliputi volume, 
konsentrasi dan motilitas spermatozoa pada semen segar. 
Jumlah straw yang dihasilkan oleh pejantan dipengaruhi 
oleh faktor lingkungan terutama suhu yang memiliki pengaruh 
dalam produksi spermatozoa (Igna, Moje, Mircu, Roman, 
Ghiurca, Casaleam and Carnescu, 2010). Konsentrasi 
spermatozoa, volume dan persentase motilitas merupakan 
faktor yang menentukan produksi semen beku (Susilawat, 
2011). Savitri, Suharyati dan Siswanto (2014) menyatakan 
bahwa proses pengolahan seperti penampungan semen, 
pengenceran, ekuilibrasi atau penyesuaian suhu dan pembekuan 
mempengaruhi kualitas semen beku yang akan diaplikasikan 
pada ternak. Semakin lama semen cair disimpan pada suhu 
rendah (5°C) maka semakin banyak spermatozoa yang mati 
akibat ketidakmampuan medium mempertahankan pH yang 
semakin asam karena terakumulasinya asam laktat yang 




































KESIMPULAN DAN SARAN  
5.1  Kesimpulan 
Kambing Boer memiliki produksi semen segar, recovery 
rate dan semen beku lebih baik dari pada kambing Peranakan 
Etawa. 
 
5.2  Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, disarankan perlu 
dilakukannya upaya untuk meningkatkan pemeliharaan 
pejantan baik kambing Boer maupun kambing Peranakan Etawa 
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Lanjutan lampiran 1 
 
 
Lampiran 2. Hasil pengukuran rata-rata warna semen 
segar sapi Simmental dan sapi PO. 




Lampiran 2. Hasil analisis uji t volume semen kambing 
Boer dan kambing PE 
 
T Tabel = t ∝ ,(nA-1) + (nB-1) 
 = 0.05, (86-1) + (98-1) 
 = 0.05, 85 + 97 
 = 0.05, 182 
 = 1,653 
60 
 
Kesimpulan : Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai 
|hitung| lebih besar dari nilai t tabel (3,680 > 
1,653) atau nilai signifikasinya lebih kecil dari 
taraf nyata α = 0,05 (0 < 0,05), sehingga dapat 
disimpulkan terdapat perbedaan signifikan 
rata-rata volume semen pada Kambing Boer 




Lampiran 3. Hasil analisis uji t pH semen kambing Boer 




T Tabel = t ∝ ,(nA-1) + (nB-1) 
 = 0.05, (86-1) + (98-1) 
 = 0.05, 85 + 97 
 = 0.05, 182 
 = 1,653 
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Kesimpulan : Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai 
|hitung| lebih besar dari nilai t tabel (2,133 > 
1,653) atau nilai signifikasinya lebih kecil dari 
taraf nyata α = 0,05 (0,03 < 0,05), sehingga 
dapat disimpulkan terdapat perbedaan 
signifikan rata-rata pH semen pada Kambing 




Lampiran 4. Hasil analisis uji t motilitas individu 
spermatozoa semen segar  kambing Boer dan 
kambing PE. 
 
T Tabel = t ∝ ,(nA-1) + (nB-1) 
 = 0.05, (86-1) + (98-1) 
 = 0.05, 85 + 97 
 = 0.05, 182 
 = 1,653 
64 
 
Kesimpulan : Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai 
|hitung| lebih besar dari nilai t tabel (2,278 > 
1,653) atau nilai signifikasinya lebih kecil dari 
taraf nyata α = 0,05 (0,02 < 0,05), sehingga 
dapat disimpulkan terdapat perbedaan 
signifikan rata-rata motilitas individu semen 






Lampiran 5. Hasil analisis uji t konsentrasi spermatozoa 




T Tabel = t ∝ ,(nA-1) + (nB-1) 
 = 0.05, (86-1) + (98-1) 
 = 0.05, 85 + 97 
 = 0.05, 182 
 = 1,653 
66 
 
Kesimpulan : Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai 
|hitung| lebih besar dari nilai t tabel (2,309 > 
1,653) atau nilai signifikasinya lebih kecil dari 
taraf nyata α = 0,05 (0,02 < 0,05), sehingga 
dapat disimpulkan terdapat perbedaan 
signifikan rata-rata konsentrasi semen pada 





Lampiran 6. Hasil analisis uji t motilitas spermatozoa 





T Tabel = t ∝ ,(nA-1) + (nB-1) 
 = 0.05, (86-1) + (98-1) 
 = 0.05, 85 + 97 
 = 0.05, 182 
 = 1,65 
68 
 
Kesimpulan : Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai 
|hitung| lebih besar dari nilai t tabel (2,594 > 
1,653) atau nilai signifikasinya lebih kecil dari 
taraf nyata α = 0,05 (0,01 < 0,05), sehingga 
dapat disimpulkan terdapat perbedaan 
signifikan rata-rata motilitas BF semen pada 






Lampiran 7. Hasil analisis uji t PTM kambing Boer dan 
kambing PE 
 
T Tabel = t ∝ ,(nA-1) + (nB-1) 
 = 0.05, (86-1) + (98-1) 
 = 0.05, 85 + 97 
 = 0.05, 182 
 = 1,653 
70 
 
Kesimpulan : Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai 
|hitung| lebih besar dari nilai t tabel (2,062 > 
1,653) atau nilai signifikasinya lebih kecil dari 
taraf nyata α = 0,05 (0,04 < 0,05), sehingga 
dapat disimpulkan terdapat perbedaan 
signifikan rata-rata motilitas PTM semen pada 








Lampiran 8. Hasil analisis uji trecovery rate semen 
kambing Boer dan kambing PE. 
 
T Tabel = t ∝ ,(nA-1) + (nB-1) 
 = 0.05, (86-1) + (98-1) 
 = 0.05, 85 + 97 
 = 0.05, 182 
 = 1,653 
72 
 
Kesimpulan : Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai 
|hitung| lebih besar dari nilai t tabel (2,107 > 
1,653) atau nilai signifikasinya lebih kecil dari 
taraf nyata α = 0,05 (0,03 < 0,05), sehingga 
dapat disimpulkan terdapat perbedaan 
signifikan rata-rata recovery rate semen pada 

















Lampiran 9. Hasil analisis uji t Produksi Straw kambing 
Boer dan kambing PE. 
 
T Tabel = t ∝ ,(nA-1) + (nB-1) 
 = 0.05, (86-1) + (98-1) 
 = 0.05, 85 + 97 
 = 0.05, 182 
 = 1,653 
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Kesimpulan : Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai 
|hitung| lebih kecil dari nilai t tabel (1,167 < 
1,653) atau nilai signifikasinya lebih besar dari 
taraf nyata α = 0,05 (0,24 > 0,05), sehingga 
dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan 
signifikan rata-rata produksi straw pada 

















Lampiran 10. Hasil rata-rata pengukuran warna 
spermatozoa pada semen segar kambing 
Boer dan kambing Peranakan Etawa. 
WARNA SEMEN Bangsa Kambing 
Boer PE 
P (%) 2,32 0 
K (%) 15,12 25,51 
C (%) 82,56 74,49 
Keterangan: 









Lampiran 11. Hasil rata-rata pengukuran motilitas massa 
spermatozoa pada semen segar kambing 





0 (%) 0 1,02 
1+ (%) 9,30 22,45 
2+ (%) 86,05 70,41 








Lampiran 12. Hasil rata-rata pengukuran motilitas 
individu BF pada semen segar 







Boer (%)PE (%) 
Sampel yang tidak 
lolos: 
  
0 (%) 12,80 26,53 
30 (%) 0,00 2,04 
35 (%) 1,16 0,00 
40 (%) 6,98 8,16 
45 (%) 13,95 15,31 
50 (%) 3,49 3,06 
Sampel lolos:   
55 (%) 61,62 41,84 
60 (%) 0,00 3,06 
Keterangan : Syarat motilitas BF minimal ≥ 55% untuk 





Lampiran 13. Hasil rata-rata pengukuran motilitas 
individu PTM pada semen segar 





Boer (%) PE (%) 
Sampel yang tidak lolos: 
0 39,54 56,13 
20 1,16 1,02 
25 0 0 
30 20,93 11,22 
35 2,233 2,04 
Sampe lolos 
40 34,88 28,57 
45 1,16 1,02 
Keterangan : Syarat motilitas PTM minimal ≥ 40% 






Lampiran 14. Dokumentasi Materi Penelitian dan 
Kegiatan 
Kambing Boer Kambing Peranakan Etawa 
Container Inkubator 




Specthrofotometer Vagina buatan 
Pengamatan semen Hasil koleksi semen 
Pakan hijauam Pakan konsentrat 
 
